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ABSTRAK 
Fajar Irawan / 22.2007.250 / 2012 Perancangan Pengukuran Kinerja Dengan 
Mcn^u,unakan Balance J ScoreccirJ Pada PT. Artha Mega Palembang. 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Perancangan Pengukuran 
Kinerja Dengan Menggunakan Balanced Scorecard Dapat Diterapkan pada PT. 
Artha Mega Palembang. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui dapat 
tidaknya Pengukuran Kinerja Dengan Menggunakan Balanced storecard pada 
PT. Artha Mega Palembang. Manfaat penelitian ini bagi Penulis, PT. Artha Mega 
Palembang, bagi Almamater. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Adapun Operasionalisasi 
Variabel yaitu Pengukuran Kinerja Dengan Menggunakan Balanced Scorecard. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik 
pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan yaitu analisis kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan, mencatat, 
menyusun serta menganalisis dari penyajian data yang diperoleh Teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uraian Perancangan Pengukuran 
Kinerja Dengan Menggunakan Balanced Scorecard Pada PT, Artha Mega 
Palembang. 

Hasil pembahasan perencanaan strategis dengan menggunakan Balanced 
Scorecard dapat disimpulkan bahwa PT. Artha Mega Palembang sudah tepat dan 
layak menerapkan konsep Balanced Scorecard sebagai alat untuk pengukuran 
kinerja yaitu : Evaluasi, dan konsensus visi, misi, dan strategi perusahaan, 
penentuan strategi perusahaan dengan menggunakan analisis SWOT, pemilihan 
prespektif dan penetuan sasaran strategis perusahaan. Elemen-elemen Balanced 
Scorecard : prespektif keuangan, prespektif pelanggan, prespektif bisnis internal, 
prespektif pertumbuhan dan pembelajaran. 

Kata kunci .Balanced Scorecard. 
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ABSTRACT 

Fajar Irawan / 22.2007.250/2012/ J'he Design of the Performance Assessment by 
Using the Balanced Scorecard at PT Artha Mega Palembang. 
The problem of this study was whether the design of the performance assessment 
by using Balanced Scorecard could be implemented at PT Artha Mega Palembang 
or not. The objective of this study was to find out whether the design ofi 
performance assessment by using Balanced Scorecard could be implemented at 
PT Artha Mega Palembang or not. The significances of this study were for me 
writer, PT Artha Mega Palembang and almamater. 

This study used descriptive research. 'Ihe operational variables of this .study were 
performance asse.ssmenf and Balanced Scorecard. The data used in this study was 
secondary data. Technicpies of collecting the data were using interview and 
documentation. Data analysis used in this study was qualitative analysis by 
collecting, recording, arranging, and analyzing the obtained data. Technique of 
analyzing the data was to describe the design of performance assessment by using 
the Balanced Scorecard at PT Artha Mega Palembang. 

Based on the strategic planning using the Balanced Scorecard, it showed that PT 
Artha Mega Palembang was right and feasible to implement the Balanced 
Scorecard concept as an in.strument to assess the performance, evalution, vision, 
and mission consensus, company's strategies, company \s strategies decision using 
SWOT analysis, perspective selection, and the company's target decision. The 
elements of Balanced Scorecard were financial perspective, customer perspective, 
internal bussiness perspective, growth and learning perspective. 

Keywords: Balanced Scorecard. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini suatu instansi, biasanya dalam mengukur kinerjanya tidak 

hanya fokus kepada keuangan saja akan tetapi dalam bidang operasional (non 

keuangan) juga pun diukur. Pengukuran kinerja semacam ini disebut dengan 

balanced scorecard. 

Menurut Kaplan dan Norton (2002:2) menyatakan bahwa balanced 

scorecard merupakan penerjemah misi dan strategis perusahaan ke dalam 

seperangkat pengukuran yang menyeluruh yang memberikan kerangka kerja 

bagi pengukuran dan sistem manajemen serta memberikan penekanan 

pencapaian tujuan keuangan dan membuat faktor pendukung kinerja karyawan 

pada empat perspektif yaitu : keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, 

pembelajaran dan pertumbuhan. Perspektif keuangan {financial persfective) 

memberikan petunjuk apakah strategis perusahaan, implementasi dan 

pelaksanaan memberikan kontribusi atau tidak kepada peningkatan laba 

perusahaan. Perspektif pelanggan {costumer persfective) mengidentifikasi 

pelanggan dari segmen pasar dimana unit bisnis tersebut akan bersaing dari 

berbagai ukuran kinerja unit bisnis didalam segmen sasaran. Perspektif proses 

bisnis {internal business process persfective) memberikan gambaran proses 

internal penting yang harus dan pertumbuhan {learning and growth 

persfective) merupakan pemacu untuk membangun kompetensi personal. 

1 
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prasana sistem informasi dan suasana lingkungan kerja diperlukan untuk 

mewujudkan sasaran keuangan, dan proses bisnis internal. 

Menurut Sony, dan kawan-kawan (2006:155-156) menyatakan bahwa 

kondisi yang mendukung penerapan Balanced Scorcard yaitu 1) memiliki visi 

yang jelas dan mudah dipahami serta dituangkan dalam konsep-konsep 

strategis yang tepat, (2) memiliki struktur organisasi yang didominasi oleh 

kelompok-kelompok flingsional, (3) kondisi persaingan yang semakin 

meningkat, (4) kualitas sumber daya manusia dalam perusahaan, 

PT Artha Mega Palembang merupakan perusahaan distributor, 

kegiatan operasional perusahaan adalah barang hirniture. PT Artha Mega 

Palembang bekerja sama juga dengan Olympic Furniture (Barang Furniture). 

PT Artha Mega Palembang harus meningkatkan kinerjanya guna memperoleh 

kepercayaan dari konsumen sehingga lebih baik dari pesaingnya. 

PT Artha Mega Palembang telah menetapkan sasaran strategis yang 

ingin mereka capai dimana PT Artha Mega Palembang telah memiliki visi dan 

misi yang jelas. Hal ini relatif memudahkan identifikasi sasaran strategis 

perusahaan. Keberhasilan identifikasi perusahaan beserta sasaran-sasarannya 

akan memudahkan pemilihan berbagai tolak ukur kinerja bisnis yang sesuai 

dengan PT Artha Mega Palembang. 

Selama ini PT Artha Mega Palembang melakukan pengukuran kinerja 

dengan menggunakan informasi laporan keuangan, yaitu laporan laba rugi 

dan neraca. Peningkatan penjualan dan pendekatan laba ialah sebagai tolak 

ukur yang digunakan oleh manajer dapat menggambarkan kemajuan atau 



3 

kemunduran perusahaan. Berikut ini Laporan Laba/Rugi serta hasil 

pengukuran kinerja keuangan PT Artha Mega Palembang pada tahun 2008-

2011. 
TabelLl 

Data Laporan Laba/Rugi 
PT Artha Mega Palembang 

Tahun 2008-2011 
Dalam(Rp) 

Keterangan 2008 2009 2010 2011 
Penjualan 508.050.000 489.200.000 468.567.000 462.000.000 
Hpp 285.500.000 270.000.000 267.633.000 260.000.000 
Laba kotor 222.550.000 219.200.000 200.934.000 202.000.000 
Bcban 100.900.000 102.670,000 100.545.000 100.500.000 
Rugi/Laba usaha 121.650.000 116.530.000 100.389.000 101.500.000 
Pendapatan Iain-lain 2,000.000 2.750.000 1.500.000 1.300.000 
Bcban lain-laln 900.000 1.300.000 820.000 1.000.000 
Rugi/Laba Bersih 118.550.000 112,980.000 97,569.000 96.800.000 

Sumber : PT. Artha Mega Palembang, 2012 

Dari tabet 1.1 dilihat dari tahun 2008 sampai 2011 penjualan barang 

PT Artha Mega Palembang selalu mengalami peningkatan dari tahun 

ketahunnya, akan tetapi dalam pelaksanaannya laba belum stabii bahkan 

mengalami penurunan. Penurunan ini bisa dilihat pada tabel bahwa tingkat 

laba bersihnya pada akhir tahun 2008. kemudian akhir tahun 2009 s/d pada 

akhir tahun 2011 berdasarkan laba yang diperoleh dari tahun ketahunnya 

menyatakan penurunan yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Artha 

Mega palembang tidak komprehensif karena hanya melihat perspektif 

keuangan saja. Dengan melihat kondisi-kondisi tersebut penulis ingin 

menerapkan balanced scorecard sebagai alat pengukuran kinerja yang 

komprehensif. 
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Berdasarkan fenomena masalah di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul "Perancangan Pengukuran Kinerja 
Dengan Menggunakan Pendekatan Balanced Scorecard Pada PT Artha 
Mega Palembang" 

B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 

peneliti merumuskan masalah yaitu apakah perancangan pengukuran kinerja 

dengan menggunakan pendekatan balanced scorecard dapat diterapkan pada 

PT Artha Mega Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka yang 

menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dapat tidaknya 

perancangan pengukuran kinerja dengan menggunakan pendekatan balanced 

scorecard pada PT Artha Mega Palembang 

D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-

pihak sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis mengenai hal-hal 

yang berkenaan dengan menggunakan balanced scorecard. 
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b. Bagi PT Artha Mega Palembang 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dan pemikiran 

pada PT Artha Mega Palembang mengenai kinerja dengan menggunakan 

balanced scorecard. 

c. Bagi Almamater 

Sebagai sumber informasi didalam penelitian selanjutnya dan bermanfaat 

bagi pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian Sebelumnya 
Penelitian sebelumnya berjudul Perencanaan Pengukuran Kinerja 

Dengan Menggunakan Balanced Scorecard pada Lembaga Pendidikan 

Bahasa Inggris Shailendra telah dilakukan oleh Siti Nurhasanah (2007). 

Perumusan masalah adalah bagaimana perencanaan kinerja dengan 

menggunakan Balanced Scorcard pada Lembaga Pendidikan Bahasa Inggris 

Shailendra Palembang. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

perencanaan kinerja dengan menggunakan Balanced Scorecard pada 

Lembaga Pendidikan Bahasa Inggris Shailendra Palembang. Operasional 

variabel yang digunakan adalah perencanaan pengukuran kinerja {Balanced 

Scorecard). Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh 

langsung dari sumber asli. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara dan dokumentar. Metode analisis data yang digunakan adalah 

metode kualitatif. Hal penelitian dijelaskan bahwa Lembaga Pendidikan 

Bahasa Inggris Shailendra Palembang sudah tepat untuk menerapkan 

Balanced Scorecard sebagai pengukuran kinerja yaitu : 

1. Perspektif keuangan yaitu dengan meningkatkan pendapatan dan 

penurunan biaya operasional 

2. Perspektif langganan yaitu dengan meningkatkan jumlah mahasiswa 

dan kepuasan pelanggan lainnya. 



7 

3. Perspektif proses bisnis internal yaitu dengan meningkatkan kompetensi 

sumber daya manusia yang terkait dengan proses kegiatan belajar 

mengajar dan pelayanan, kemampuan sistem informasi lingkungan 

kerja lembaga yang kondusif dan inovatif serta pemenuhan kepuasan 

pengajar dan karyawan 

4. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dengan meningkatkan 

kompetensi sumber daya manusia yang terkait dengan proses kegiatan 

belajar mengajar dan pelayanan, kemampuan sistem informasi 

lingkungan kerja lembaga yang kondusif dan inovatif serta pemenuhan 

kepuasan pengajaran dan karyawan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah, 

penulis ingin mengetahui apakah dapat tidaknya perancangan pengukuran 

kinerja dengan menggunakan pendekatan balanced scorecard pada PT 

Artha Mega Palembang, yang sebelumnya PT. Artha Mega Palembang 

hanya melakukan pengukuran kinerja dengan melihat laporan keuangannya 

saja sehingga belum komprehensif dan operasional variable yang berbeda. 

Dan persamaannya sama-sama sebagai metode pengukuran kinerja 

perusahaan. 

B. Landasan Teori 
1. Pengertian Kinerja dan Pengukuran Kinerja 

Menurut G. Sugiyarso dan F. Winarni ( 2005:158) kinerja dapat 

diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil atau tujuan perusahaan. 
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tingkat pencapaian misi perusahaan, tingkat pencapaian pelaksanaan, 

tingkat pencapaian misi perusahaan. 

Menurut Abdul (2000:207), pengukuran kinerja adalah 

mekanisme perbaikan lingkungan organisasi agar berhasil dalam 

penerapan strategi perusahaan. Sementara itu menurut Sony (2006:21) 

mendefenisikan pengukuran kinerja sebagai suatu aktivitas pengukuran 

terhadap hasil kinerja dari suatu aktivitas atau menjumlahkan rantai 

nilai. 

Menurut Indra Bastian (2006 : 274 ), kinerja adalah gambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program, 

atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran tujuan, misi, dan visi 

organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategi suatu 

organisasi. Secara umum dapat juga dikatakan bahwa kinerja 

merupakan prestasi yang dapat dicapai oleh organisasi daiam periode 

tertemtu. 

Berdasarkan definisi diatas fungsi penting bagi keberhasilan 

usaha oragnisasi. Penerapan prinsip-prinsip kerja yang sehat dan 

pelaksanaan funsgi-fungsi kinerja yang efisien akan sangat menunjang 

tercapainya visi perusahaan. 

Tujuan Pengukuran Kinerja 

Menurut Mulyadi dan Jhony (2001:353) melakukan pengukuran 

kinerja tujuannya yang hendak dicapai adalah untuk memotivasi 

personil dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi 
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standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar membuat 

tindakan hasil yang diinginkan oleh organisasi. 

Menurut Mardiasmo (2002:122) menekankan peranan 

pengukuran prestasi sebagai alat manajemen untuk : 

a. Untuk mengkomunikasikan strategi secara lebih baik {top down 

and bottom up) 

b. Untuk mengukur kinerja keuangan dan non keuangan secara 

berimbang sehingga dapat ditelusuri perkembangan pencapaian 

strategi 

c. Untuk mengamodasikan pemahaman kepentingan manajer level 

menengah dan bawah serta memotivasi untuk mencapai goal 

congruence. 

d. Sebagai strategi untuk mencapai kepuasan berdasarkan 

pendekatan individual dan kemampuan kolektif yang rasional. 

Berdasarkan tujuan-tujuan pengukuran kinerja diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengukuran kinerja bertujuan untuk memberikan 

motivasi kepada personel perusahaan untuk melakukan tugasnya 

sebaik mungkin dan mengkomodasikan strategi-strategi dalam 

perusahaan agar dapat mencapai hasil yang diinginkan oleh 

perusahaan. 
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3. Manfaat Pengukuran Kinerja 

Menurut Abdul (2000:208) pengukuran kinerja dimanfaatkan 

oleh manajemen untuk : 

a. Mengelolah operasi secara efektif dan efisien melaiui 

pemotivasian karyawan secara maksimum, seperti promosi, 

transfer dan pemberhentian 

b. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 

karyawan 

c. Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan 

karyawan dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi 

program pelatihan karyawan. 

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan bagaimana atasan 

mereka menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan 

4. Jenis Pengukuran Kinerja 

Menurut Sony (2006:209) kinerja dapat dibagi menjadi dua yaitu 

keuangan (fwanciaf) dan non keuangan (mm financial) merupakan 

pengukuran kinerja perusahaan yang dapat dilihat dari perspektif 

pelanggan, persepektif bisnis internal perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan. 

Mardiasmo (2002:123), kinerja dapat dibagi menjadi dua yaitu 

keuangan (financial) dan non keuangan (non financial). Kinerja 

keuangan (financial) dapat berupa pendapatan sedangkan non 

keuangan (non financial) merupakan pengukuran kinerja perusahaan 
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yang dilihat dari perspektif pelanggan {costumer perspective), 

perpektif proses bisnis internal (internal bussines process perspective) 

dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (learning and growth 

perspective) 

Berdasarkan jenis pengukuran kinerja dapat disimpulkan bahwa 

jenis pengukuran kinerja terdiri dari keuangan (financial) dan non 

keuangan ( non financial) dapat dilihat dari pelanggan, bisnis internal 

dan pembelajaran dan pertumbuhan. 

Prinsip-prinsip Pemilihan Ukuran Kinerja 

Menurut Indra ( 2001:330) pemilihan ukuran kinerja untuk 

instansi dan perusahaan mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai 

berikut : 

a. Mengevaluasi kembali ukuran yang ada. Ukuran yang ada di 

evaluasi secara rutin, apabila sudah tidak berguna maka alasan 

yang terkait dengan kenyaman manajemen perlu dikemukakan. 

b. Mengukur kegiatan yang penting tidak hanya hasil keseluruhan 

c. Pengukuran motivasi tim kerja untuk pencapaian tujuan 

d. Proses pengukuran merupakan perangkat yang terintegrasi 

e. Fokus pengukuran harus melibatkan akuntabilitas publik, Ukuran 

internal yang umumnya digunakan adalah perbandingan kinerja 

dari tahun ketahun atau antar unit, seperti misi, departemen, 

kelompok dan individual. 
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Siklus Pengukuran Kinerja 

Menurut Indra (2001:333) terdapat ada lima tahap pengukuran 

kinerja : 

a. Perencanaan Strategi 

Siklus pengukuran kinerja dimulai dengan proses perencanaan 

strategi yang digunakan berkenaan dengan penentuan visi, misi, 

tujuan, sasaran, kebijakan, program operasional aklifitas 

b. Penetapan Indikator Kerja 

Setelah perumusan strategi, instansi atau perusahaan perlu 

menyusun dan menetapkan ukuran indikator kerja 

c. Pengembangan Sistem Pengukuran Kinerja 

Ada tiga kegiatan dalam kegiatan ini. Pertama, harus yakin bahwa 

mempunyai data dan pencarian data yang diperlukan dan sesuai 

siklus pengukuran kinerja. Kedua, mengukuran kinerja harus 

mengumpulan data. Ketiga, menggunakan data pengukuran 

kinerja yang dihimpun dan hal ini harus dipresentasikan dengan 

cara yang dapat dimengerti 

d. Penyempurnaan Ukuran 

Pada tahap ini, pemikiran atas indikator hasil {(mtcomes) dan 

indikator dampak (impor) menjadi lebih penting dibandingkan 

pemikiran atas indicator masukan [mpul) dan keluaran [outpul) 
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e. Pengintegrasian dengan Proses Manajemen 

Pada saat ukuran kinerja tersedian, tantangan selanjutnya adalah 

mengintegrasian pengukuran kinerja dengan proses manajemen 

Pengukuran Kinerja dengan Menggunakan Balanced Scorecard 

Menurut Mulyadi (2001:344) pengukuran kinerja dengan 

menggunakan balanced scorecard adalah sekumpulan ukuran kinerja 

harus terdapat keseimbungan {balanced) antara ukuran keuangan dan 

ukuran non keuangan. Kesuksesan suatu perusahaan dalam kompetisi 

sangat ditentukan oleh seperangkat instrument yang mengarahkan 

manajemen dalam mengelolah usaha sesuai dengan arah dan sasaran 

yang ditetapkan. Instrumen tersebut akan menghasilkan kinerja 

(performance) yang perlu diukur sampai dimana sasaran dapat dicapai 

dengan visi, misi suatu perusahaan. 

Kinerja perusahaan dapat dilihat dari sudut pandang yang 

komprehensif mulai dari masukan, proses, dan keluaran (input, output, 

dan proccess) berpedoman pada visi dan strategi dalam rangka 

mencari sasaran jangka pendek maupun jangka panjang dengan 

menggunakan pertimbangan dari berbagai perspektif berikut 

Perspektif keuangan, perspektif, pelanggan, perspektif bisnis internal, 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 

Perspektif keuangan memberikan petunjuk apakah strategi 

perusahaan, implementasi dan pelaksanaannya memberikan kontribusi 

atau tidak kepada peningkatan laba perusahaan. Perspektif pelanggan 
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halanced scorecard, para manajer mengidentifikasikan pelanggan 

dalam segmen pasar didalam segmen sasaran. Dalam perspektif proses 

bisnis internal penting yang harus dikuasai dengan baik oleh 

perusahaan. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, perusahaan 

dalam menciptakan pertumbuhan dan menciptakan pertumbuhan dan 

peningkatan kinerja jangka panjang. 

Balanced Scorecard (BSC) 
1. Pengertian Balanced Scorecard 

Menurut Sony (2006:8), Balanced Scorecard merupakan suatu 

sistem manajemen, pengukuran dan pengendalian yang secara cepat 

dan komprehensif dapat memberikan pemahaman kepada manajer 

tentang performance bisnis. 

Menurut Mulyadi dan Jhony (2000:222) Balanced Scorecard 

adalah sekumpulan kinerja yang mencangkup empat perspektif 

keuangan, pelanggan, proses bisnis internal dan pembelajaran dan 

pertumbuhan. 

Menurut Kaplan (2000:3), Balanced scorecard adalah suatu 

metode pengukuran kinerja yang komperhensif yang mencakup empat 

perspektif yaitu : perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif 

proses bisnis internal, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, yang 

digunakan untuk mengukur kinerja didalam organisasi masa depan. 
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Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa balanced scorecard adalah suatu sistem keseimbangan 

manajemen, pengukuran dan pengendalian yang secara cepat dan 

komprehensif yang mengukur melaiui empat perspektif yaitu 

keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, pembelajaran dan 

pertumbuhan 

2. Tujuan Balanced Scorecard 

Menurut Amin (2001:49) Balanced Scorecard dapat berfungsi 

sebagai alat untuk mengawasi apakah strategis perusahaan telah 

dijadikan standar untuk menilai apakah strategis yang dilakukan 

perusahaan tersebut sudah tepat. 

Menurut Sony (2006:49) tujuan balenced scorecard yaitu untuk 

menciptakan partisipasi dan komunikasi mengenai visi dan tujuan 

strategis suatu perusahaan. 

Menurut Abdul (2006:209) tujuan balanced scorecard yaitu 

sebagai alat dalam memfokuskan organisasi, meningkatkan organisasi, 

menetapkan tujuan organisasi dan menyediakan umpan balik bagi 

manajemen. 

3. Manfaat Balanced Scorecard 

Menurut Sony (2003:6) manfaat Balanced Scorecard bagi 

organisasi sebagai metode pengukuran kinerja yaitu : 



16 

a. Hakinced Scorecard tidak hanya memfokuskan pada keuangan, 

namun pada sejumlah ukuran yang terintegrasi kedalam empat 

perspektif 

b- Balanced Scorecard tidak hanya memfokuskan pada proses 

pencapaian hasil, sehingga bukan hanya pada hasil akhir saja. 

C- Penambahan wawasan tolak ukur masih belum mencerminkan 

keadaan nyata dihadapi pimpinan, bahkan mengarahkan pada 

munculnya masalah baru berupa informasi overload, karena 

masing-masing tolak ukur dipandang secara terpisah. 

d. Balanced Scorecard mencerminkan timbulnya konflik atau 

kompetisi yang sehat antara bagian individu dalam organisasi. 

Elemen Balanced Scorecard 

Dalam pendekatan pengukuran Balanced Scorecard, kinerja 

personel diukur dengan ukuran keuangan untuk mengetahui hasil 

tindakan yang telah dilakukan dimasa lalu. Disamping itu, ukuran 

keuangan tersebut dilengkapi dengan non keuangan lentang kepuasan 

public atau customer, cost effectiveness, proses bisnis internal dan 

komitmen personel yang menentukan kinerja keuangan masa yang 

akan datang. 
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Menuait Mulyani dan Jhony (2001:330) elemen-elemen 

Balanced Scorecard {erdm dari : 

a. Perspektif keuangan {financialperspective) 

Perspektif keuangan adalah mengimplementasikan rencana atau 

tindakan yang memberikan kontribusi pada perbaikan laba yang 

merupakan sasaran keuangan yang perlu dicapai oleh perusahaan 

dalam mewujudkan visinya. 

b. Perspektif pelanggan {costumer perspective) 

Perspektif pelanggan adalah memberikan gambaran segmen pasar 

yang dituju dan pelanggan beserta kebutuhan yang dilayani oleh 

perusahaan dalam upaya untuk mencapai sasaran keuangan. 

c. Perspektif proses bisnis internal (internal bussnes process 

perspective) 

Perspektif proses bisnis internal memberikan gambaran proses 

yang harus dibangun untuk melayani pelanggan dan mencapai 

sasaran keuangan tertentu 

d. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (learning and grow I h 

perspective) 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan merupakan pergerakan 

untuk membangun kompetensi keuangan, prasarana system dan 

sasaran lingkungan diperlukan. 
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Menurut Abdul (2000:211). Elemen-elemen Balanced Scorecard 

terdiri dari : 

a. Perspektif keuangan {Financialperspektive) 

Perspektif keuangan (financial perspeclive) adalah 

mengimplementasikan rencana atau tindakan yang memberikan 

kontribusi pada perbaikan laba yang merupakan sasaran keuangan 

yang perlu dicapai oleh perusahaan dalam mewujudkan visinya. 

b Perspektif pelanggan {customer perspective) 

Perspektif pelanggan (customer perspective) adalah memberikan 

gambaran segmen pasar yang dituju dan pelanggan beserta 

kebutuhan yang dilayani oleh perusahaan dalam upaya untuk 

mencapai sasaran keuangan tertentu 

c. Perspektif proses bisnis internal {internal business process 

perspective) 

Perspektif proses bisnis internal (internal business perspective) 

adalah memberikan gambaran proses yang harus dibangun untuk 

melayani pelanggan dan mencapai sasran keuangan tertentu. 

d. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan {learning and growth 

perspective) 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan {learning and growth 

perspective) merupakan pergerakan untuk membangun 

kompetensi keuangan, prasana sistem informasi dan sasaran 

lingkungan kinerja diperlukan. 
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Keunggulan dan kelemahan Balanced Scorecard 

a. Keunggulan Balanced Scorecard 

Menunjt Halim (2000:127) keunggulan dari Balanced 

Scorecard sebagai metode pengukuran kinerja manajemen 

dibandingkan dengan pengukuran kinerja tradisional adalah : 

1) Merupakan konsep pengukuran kinerja yang komprehensif, 

Balanced Scorecard menekankan pengukuran kinerja 

manajemen tidak hanya pada aspek kuantitatif saja, tetapi 

juga aspek kualitatif. 

2) Merupakan konsep yang adaptif dan responsif terhadap 

lingkungan bisnis 

3) Memberikan fokus terhadap tujuan menyeluruh perusahaan 

b. Kelemahan Balanced Scorecard 

Kelemahan Balanced Scorecard menurut Mulyani 

(2001:128) yaitu : 

1) Kurangnya hubungan antara ukuran dan hasil non keuangan 

2) Pencapaian ukuran keuangan sering kali tidak dikaitkan 

dengan program intensif sehingga tekanan baik dari 

pemegang saham maupun dewan direksi berpengaruh pada 

pencapaian target 

3) Tidak adanya mekanisme perbaikan 

4) Ukuran-ukurannya tidak diperbarui 

5) Pengukuran terlalu berlebihan 
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6) Kesulitan dalam menentukan trade-off 

6. Kondisi yang mendukung Penerapan Balanced Scorecard 

Menurut Sony (2002:24) menyatakan kondisi yang mendukung 

Penerapan Balanced Scorecard yaitu : 

a. Memiliki visi dan misi yang jelas dan mudah dipahami serta 

dituangkan dalam konsep-konsep strategi yang jitu 

b. Memiliki struktur organisasi yang didominasi oleh kelompok-

kelompok fiingsional 

c. Kondisi persaingan yang semakin meningkat 

d. Kualitas sumber daya manusia dalam perusahaan 

Mulyani (2001:24) menyatakan faktor-faktor yang memacu 

perusahaan dalam mengimplementasikan Balanced Scorecard adalah : 

a. Lingkungan bisnis yang dimasuki perusahaan sangat kompetitif 

dan turbulen 

b. Sistem manajemen yang digunakan oleh perusahaan tidak pas lagi 

dengan tuntutan bisnis yang dimasuki oleh perusaahaan. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi 

yang mendukung penerapan Balanced Scorecard adalah lingkungan 

intern dan lingkungan ekstern. Lingkungan intern seperti adanya visi, 

misi, dan strategi, struktur organisasi serta kualitas sumber daya 

manusia, sedangkan lingkingan ekstern seperti kondisi persaingan 

yang kompetitif dan turbulen. 
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Tahap-tahap pengukuran kinerja dengan menggunakan Bakmced 

Scorecard 

Menurut Abdul (2000:215) pengukuran kinerja dengan 

menggunakan Bakmced Scorecard dapat dilakukan dengan beberapa 

tahap yaitu : 

a. Menentukan Strategi 

Balanced Scarecard membuat suatu jaringan antara strategi dan 

tindakan operasional. Akibat adalah perlu proses penentuan 

Balanced Scorecard dengan menentukan strategi organisasi. Pada 

tahapan ini penting dipahami bahwa tujuan organisasi dijelaskan 

secara eksplisit dan target yang ingin dicapai telah berkembang. 

b. Menentukan Ukuran Strategi 

Langkah berikutnya adalah mengembangkan ukuran-ukuran 

dalam mendukung strategi yang telah ditetapkan. Organisasi 

haruslah fokus pada ukuran-ukuran penting dari yang telah 

diterapkan. 

c. Menyatakan ukuran yang sudah ditetapkan ke dalam formal 

sistem manajemen 

Balanced Scorecard harus disatukan dengan struktur formal dan 

informal organisasi, budaya, dan praktik-praktik sumber dayanya 

Balanced Scorecard menyediakan alat untuk menyeimbangkan 

ukuran-ukuran, dalam organisasi, seperti kebijakan kompensasi 

yang memberi kompensasi manajer berdasarkan kinerja keuangan 
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d. Menelaah Ukuran dan hasil secara rutin 

Sekali Halanceci Scorecard berjalan, maka secara konsisten harus 

ditelaah manajemen puncak. 

Aspek penting dari telaah ini : 

1) Telaah memberitahukan manajemen apakah strategis telah 

diterapkan 

2) Telaah menunjukkan bahwa manajemen serius terhadap 

ukuran-ukuran yang ada 

3) Telaah tetap menggariskan ukuran terhadap strategi yang 

berubah 

4) Telaah memperbaiki pengukuran 

Perancangan Pengukuran Kinerja dengan Menggunakan Balanced 
Scorecard 

Menurut Sony (2006:157) langkah-langkah yang harus dilakukan 

dalam penentuan perancangan Balanced Scorecard adalah : 

1. Evaluasi dan Konsensus Visi, Misi, dan Strategi Perusahaan 

Dalam perancangan Balanced Scorecard haruslah tim yang 

dipimpin oleh pimpinan dengan anggota dari berbagai bagian dalam 

penasahaan sehingga terwakili. Perancangan Balanced Scorecard ini 

adalah evaluasi visi, misi, dan strategi yang ada. Visi adalah suatu 

pikiran yang melampau realitas sekarang, sesuatu yang kita ciptakan 

yang belum pernah ada sebelumnya, suatu keadaan yang akan kita 
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wujudkan yang belum pernah kita alami sebelumnya. Untuk 

mewujudkannya kondisi yang digambarkan dalam visi, perusahaan 

perlu merumuskan strategi. Dalam perumusan strategi, visi organisasi 

dijabarkan dalam tujuan. Tujuannya adalah kondisi perusahaan yang 

diwujudkan dimasa akan datang yang merupakan penjabaran lebih 

lanjut visi perusahaan. Misi adalah jalan pilihan suatu organisasi untuk 

menyediakan produk atau jasa bagi cus/omer-nya Perumusan misi 

adalah suatu usaha untuk menyusun peta perjalanan. Kemampuan 

organisasi untuk membuat peta secara akurat menggambarkan dunia 

yang dimasuki, memberikan kesempatan bagi organisasi tersebut untuk 

menyediakan produk atau jasa yang memenuhi kebutuhan costumer 

kesempatan bagi organisasi tersebut untuk menyediakan produk atau 

jasa yang memenuhi kebutuhan costumer-nya, sehingga kelangsungan 

hidup dan perkembangan organisasi terjamin. 

Penentuan Strategi Perusahaan 

Penentuan strategi yang akan dilakukan dalam menjalankan 

usahanya haruslah didahului dengan analisis SWOT (strengths, 

weaknese, opportunities and threats) yaitu tentang kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi. Menurut Andrew 

dalam buku Sony Yuwono (2006:87) analisis SWOT (strengths, 

weaknese, opportunities and threats) merupakan analisis yang 

membagikan lingkungan organisasinya menjadi dua bagian, yaitu 

lingkungan eksternal dan lingkungan internal Pengaruh-pengaruh 
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eksternal yang berdampak positif bagi organisasi diidentifikasikan 

sebagai peluang, sedangkan yang berdampak negatif diidentifikasikan 

sebagai ancaman. Pengaruh-pengaruh internal yang berdampak positif 

terhadap organisasi diidentifikasikan sebagai kekuatan sedangkan yang 

berdampak negative diidentifikasikan sebagai kelemahan. 

3. Pemilihan Perspektif dan Penentu Sasaran Strategi Perusahaan 

Penentuan perspektif yang akan digunakan untuk menjabarkan 

strategi kedalam istilah-istilah operasional dilakukan dengan 

memperhatikan keseimbangan antara aspek keuangan dan non 

keuangan, aspek masa lalu dan aspek masa depan, serta aspek internal 

dan eksternal 

4, Tolak ukur Balanced Scorecard 

Dalam memilih tolak ukur yang akan digunakan tentu saja yang 

harus diperhatikan keterkaitan antara visi, misi, dan strategi. 

Menurut Norton dan Kaplan (2000; 61-63) membagi proses 

Perancangan Pengukuran Kinerja dengan menggunakan Balanced 

Scorecard kedalam 4 langkah : 

a. Menentukan Arsitekstur Ukuran 

1) Pemilihan Unit Organisasi yang sesuai 

Langkah ini merupakan awal yang tidak mudah terutama 

bagi perusahaan besar karena harus menentukan unit bisnis 

yang sesuai dengan scorecard im^aX pusat. 
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2) Mengidentifikasikan keterkaitan SBU (Sertifikat Badan 

Usaha) 

Keterkaitan antara SBU dengan divisi dan korporasi perlu 

dilakukan untuk mengetahui tujuan financial bagi SBU, 

tema Korporasi dan juga hubungan SBU dengan SBU 

lainnya. 

Membangun Konsensus Seputar Tujuan Strategis 

1) Melaksanakan Wawancara 

Wawancara dilakukan oleh arsitek terhadap para manajer 

setelah sebelumnya para arsitek mempersiapkan berbagai 

dokumen Balanced Scorecard, visi, misi, strategi 

perusahaan dan SBU yang memperlihatkan kepada para 

senior eksekutif. 

2) Sesi Sintesis 

Outputnya adalah skema dan pemetaan objektif dalam empat 

perspektif. 

3) Lokakarya Eksekutif 

Proses ini ditujukan pada upaya untuk memperoleh 

konsensus terhadap scorecard. 

Memilih dan merancang Ukuran 

1) Pertemuan Subgroup 

Subgroup bertujuan memilih ukuran bagi Scorecard 

sehingga sejalan dengan strategi. 
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2) Lokakarya Eksekutif 

Lokakarya ini melibatkan tim manajemen senior, bawahan 

langsung dan manajemen menengah. 

Membuat Rencana Pelaksana 

Terkait dengan upaya Implementasi konsep maka organisasi 

dengan mekanisme khas masing-masing harus menyiapkan 

kesepakatan pada program aksi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian menurut Sugiyono (2009:2) terdiri dari : 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian Deskriptif adalah yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variable mandiri, baik satu variabel atau lebih ( Independenf) tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang 

lain 

2. Penelitian Komparatif 

Penelitian Komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat 

membandingkan, 

3. Penelitian Asosiatif / hubungan 

Penelitian Asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian Deskriptif yaitu suatu penelitian secara langsung berhubungan 

dengan perusahaan dan jelas memusatkan mendalam dan intensif pada objek 

yang diteliti. 
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B. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada PT Artha Mega Palembang yang 

beralamat di Jl, Brigjen Hasan Kasim Blok A no. 04-05 Kel Bukit sangkal. 

C. Operasionalisasi Variabel 
Operasionalisasi variabel dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

Tabel l l l . l 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dcfenisi Indikator Pcnguku ran kinerja 
dengan 
menggunakan 
Balanced Scorecard 

Sekumpulan ukuran 
kinerja harus terdapat 
keseimbangan 
(balanced) antara 
ukuran keuangan dan 
ukuran non keuangan. 

Elemen-elemen balanced 
scorecard dalam melakukan 
pengukuran kinerja : 
1. Prespektif keuangan 
(financial perspeclive) 
2. Perspektif pelanggan 
(costumer perspeclive) 
3. Perspektif proses bisnis 
internal (internal bussnes 
process perspective) 
4. Perspektif pembelajaran 
dan pertumbuhan (lerning 
and growth perspective) 

Sumber : Penulis, 2012 

D. Data Yang diperlukan 
Dilihat dari cara memperolehnya (Sugiyono, 2004) data terdiri dari 

yaitu : 

1. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber asli (tidak melaiui media perantara) 



29 

2. Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melaiui media perantara (diperoleh dan dicatat orang 

lain) 

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder : 

1. Sejarah singkat perusahaan 

2. Visi, misi, tujuan, strategi perusahaan 

3. Laporan keuangan (laporan laba rugi (2006-2008)) 

4. Struktur organisasi 

5. Pembagian tugas 

Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Nan Lin (dalam Gulo, 2000 : 116-123) metode 

pengumpulan data dalam penelitian adalah : 

1. Pengamatan (Observasi) adalah metode pengumpul data, penelitian 

informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. 

2. Survei adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan 

instrument untuk meminta tanggapan dan responden terhadap sample 

3. Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 

responden 

4. Kuesioner adalah pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat 

Tanya 
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5. Dokumentasi adalah catatan tertulis berbagai kegiatan peristiwa pada 

waktu lalu 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah Dokumentasi dan wawancara yaitu tanyajawab kepada manager 

secara langsung untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan 

penelitian ini dan dokumentasi yaitu dengan cara meminta data yang 

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti sehingga sama dengan 

tujuan penelitian 

F. Analisis Data dan Teknik Analisis 
Analisis data (Soeratno dan Lincolin, 2003 : 26) terdiri dari : 

1. Analisis Kualitatif adalah analisis yang dilakukan jika data yang 

dikumpulkan hanya sedikit, bersifat monografis atau berwujud kasus-

kasus sehingga tidak dapat disusun ke dalam klasifikator. 

2. Analisis kuantitatif adalah analisis dilakukan jika ada data yang 

dikumpulkan berjumlah besar dan mudah diklasifikasikan ke dalam 

kategori. 

Alat analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif yaitu dengan cara mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi 

data berdasarkan teori-teori yang berlaku dalam perusahaan. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis kualitatif yaitu menjelaskan, menganalisis dan mengevaluasi 
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halanceci scorecard untuk diterapkan daiam pengukuran kinerja pada PT 

Artha Mega Palembang. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 
1. Gambaran Lmuni PT Artha Mega Palembang 

a. Sejarah Singkat PT Artha Mega Palembang 
PT Artha Mega Palembang merupakan perusahaan swasta yang 

berdiri berdasarkan akte pendirian tanggal 23 April 1992 Nomor 25, 

yang dibuat dihadapan notaris Heniwaty Ridwan, SH dan didaftarkan 

kepada Pengadilan Negeri Palembang pada tanggal 23 April 1992 

Perusahaan ini didirikan oleh Bapak Thontowi Bashri, Bsc selaku 

Direktur dan Bapak Lucky Helco, SE sebagai wakil dircktur. 

Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan distributor, kegiatan 

operasional perusahaan ini menjual serta mambeli barang Furniture 

PT Artha Mega Palembang ini berkerja sama juga dengan Olympic 

Furniture (Furniture). 

PT Artha Mega Palembang berkedudukan di Jalan Brigjen Hasan 

Kasim Blok A no.04-05 Daerah kerja perusahaan ini terletak sangat 

strategis untuk usaha dibidang ini dikarenakan dekat pasar tradisional 

dan pusat kota 

Pada awalnya PT Artha Mega Palembang hanya melakukan 

penjualan untuk pangsa pasar yang ada di Palembang saja. Tetapi 

dengan meningkatnya hubungan kerja sama dengan berbagai pihak 
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(furniture) PT Artha Mega Palembang Mulai melakukan penjualan 

untuk daerah luar kota seperti Jambi, Lampung, Pekan Baru, dan 

Sukabumi. 

Dengan demikian dapat dilihat bahwa PT Artha Mega 

Palembang mengalami peningkatan kemajuan yang cukup pesat dari 

tahun ke tahunnya 

2. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas 

a. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang memberikan 

gambaran hubungan antara satu bagian dengan bagian yang lain dalam 

suatu perusahaan, struktur organisasi ini biasanya dinyatakan dalam 

bentuk bagan organisasi. Bagan organisasi dapat dililhat dari besar 

kecilnya suatu perusahaan, ada tidaknya pemisahan fungsi dan 

tanggung jawab serta dapat juga diketahui baiknya internal control yang 

diterapkan perusahaan. 

Agar dapat menjalankan tugas dengan baik maka PT Artha Mega 

Palembang menggunkan bagan organisasi secara garis besar. Adapun 

bagan sturkutr organisasi pada PT Artha Mega Palembang dapat dilihat 

digambar IV. 1 
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Gambar IV. 1 
Struktur Organisasi 

PT Artba Mega Palembang 

Pimpinan 

Bagian 
Keuangan 

Bagian 
Akuntansi 

Admiiiistrasi 
Penjualan Kasir Administrasi 

Faktur 
Divisi 

Pemasaran Gudang Ekspedisi 

Sumber : PT. Artba Mega Palembang, 2011 

b. Pembagian Tugas 

Berdasarkan bagan organisasi di atas berikut ini pembagian tugas, 

wewenang serta tanggung jawab dari masing-masing bagian yaitu 

sebagai berikut : 
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1) Pimpinan 

Tugas-tugas seorang pimpinan adalah sebagai berikut : 

a) Pemimpin seluruh kegiatan perusahaan 

b) Bertanggung jawab atas segala kegiatan perusahaan 

c) Mengatur, melaksanakan dan mengawasi administrasi 

perusahaan 

d) Melakukan kegiatan pengembangan 

e) Membuat rencana kerja secara garis besar 

f) Merencanakan, melaksanakan aktivitas pemesanan untuk 

jangka pendek maupun jangka panjang 

g) Berwenang mengadakan kontrak jual beli dengan pihak ketiga, 

membuka rekcning bank, menandatangi dokumcn penting 

lainnya. 

h) Mempunyai loyalitas tinggi dan memegang teguh rahasia 

perusahaan 

i) Mengevaluasi hasil kerja bawahan 

j) Menciptakan suasana kerja yang baik, membina dan 

menanamkan loyalitas yang tinggi kepada karyawan. 

2) Kepala Bagian Keuangan 

Tugas-tugas kepala bagian keuangan adalah sebagai berikut : 

a) Menerima dan mencatat basil penjualan tunai 

b) Melakukan penagihan atas piutang yang telah jatuh tempo 

c) Menerima dan mencatat hasil penjualan kredit 
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d) Melakukan pembayaran, dan membayar gaji karyawan 

e) Mengambil dan menyetor uang ke bank 

f) Melakukan pembelian alat-alat administrasi 

g) Membuat bukti penerimaan kas rangkap 3 dan 

mendistribusikan bukti penerimaan kas 

h) Mencatat setiap cash bon sementara ke dalam buku kas dan 

apabila telah mendapat bukti atas bon pengeluaran tersebut 

dibuat bukti pengeluaran kas. 

3) Kepala Bagian Akuntansi 

Tugas-tugas kepala bagian akuntansi adalah sebagai berikut: 

a) Membuat surat permintaan penyiapan (SSP) sebanyak 2 

rangkap 

b) Meminta persetujuan kepala cabang 

c) Menyerahkan surat permintaan penyiapan rangkap 2 kepada 

kepala bagian gudang 

d) Mencatat adanya pengeluaran barang dengan membuat nota 

kirim barang. 

4) Kepala Bagian Gudang 

Tugas-tugas seorang kepala bagian gudang adalah sebagai 

berikut: 

a) Mengatur dan menyelenggarakan administrasi gudang 

sehingga barang mudah diambil dan dapat mengetahui apabila 

dibutuhkan 
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b) Menghitung fisik barang dari penerimaan dan pengiriman 

barang dengan membandingkan nota kirimnya 

c) Menerima barang ke gudang serta menyusunnya kembali 

sesuai dengan tempat yang telah ditentukan 

d) Mencatat setiap penerimaan dan pengiriman barang ke dalam 

buku harian persediaan sesuai dengan nota kirim yang diterima 

e) Menerima bon penerimaan barang keramik yang dipesan 

f) Menyerahkan nota kirim tersebut ke bagian area accounting 

untuk dibuat nota diterimanya 

g) Membandingkan nota kirim tersebut dengan nota terima yang 

dibuat oleh area accounting 

1) Melaporkan persediaan yang akan habis. 

Administrasi Penjualan 

Tugas-tugas administrasi penjualan sebagai berikut: 

a) Membuat nota terima barang atas nota kirim barang yang 

diterima dari area accounting yang telah dicek oleh bagian 

gudang. 

b) Membuat surat permintaan penyiapan SPP sebanyak 2 

rangkap. 

c) Menyerahkan SPP 2 lembar pertama dari bagian gudang. 

d) Menerima SPP lembar pertama dari bagian gudang sebagai 
tanda disetujui. 
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e) Membuat rekapitulasi penjualan dan retur penjualan setiap 

minggu. 

6) Kasir 

a) Menerima uang, cek dan bilyet giro beserta bukti tanda terima 

(BBT) dari tagihan yang dilakukan oleh divisi dan 

menyamakan penerimaan uang dengan bukti tanda terima. 

b) Mencatat penerimaan kas kedalam buku harian kas. 

c) Melakukan rekonsiliasi buku harian kas kasir dan cost flow 

administrasi penjualan. 

7) Administrasi Faktur 

a) Mengantisipasi setiap faktur penjualan yang dibuat oleh 

administrasi penjualan dan yang telah dikirim barangnya ke 

dalam file masing-masing, 

b) Mengantisipasi setiap retur dengan rnenempelkan ke faktur 

penjualan direktur, 

c) Mengantisipasi setiap faklur yang keluar atau dipinjam untuk 

penagihan serta pertanggung jawabannya. 

d) Mengecek faktur-faktur atas nama toko yang telah jatuh tempo 

dan meminta area control untuk penagihan atas faktur tersebut 

e) Meminta area control melakukan pengecakan dan penagihan 

jika dirasakan piutang bermasalah, 

8) Divisi Pemasaran 
a) Melakukan penagihn setelah sepenuh hari pengiriman beras. 
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b) Melakukan pengecekan atas order masing-masing dalam retur 

beras dan penagihan. 

c) Bertanggung jawab atas order yang diterima yang akan 

menimbulkan piutang. 

9) Gudang 

a) Menerima barang dari gudang area, retur area, retur penjualan 

serta menandatangani bukti penerimaan tersebut. 

b) Menghitung fisik barang dari penerimaan dengan 

membandingkan nota kirimnya. 

c) Mencatat setiap penerimaan barang ke dalam buku harian 

persediaan sesuai dengan nota kirim yang diterima. 

d) Menerima surat penyiapan permintaan SPP dari bagian 

penjualan. 

e) Menyediakan sesuai dengan surat penyiapan permintaan. 

10) Ekspedisi 

a) Sebagai penghubung antara bagian gudang dengan ( customer, 

divisi, perusahaan. dan distributor) untuk bisa mengantarkan 

barang tepat waktu dan jumlah yang tepat. 

b) Menyiapkan sarana transportasi dalam hal kesiapan jalan 

sesuai instruksi bagian gudang atau bagian penjualan. 

c) Bertanggung jawab atas keselamatan barang sampai tujuan 

serta administrasi yang mendukung atas pengiriman. 
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d) Komunikasi yang berjalan baik dengan bagian gudang dan 

bagian penjualan atas efektifltas ekpedisi. 

c. Aktivitas Perusahaan 
PT Artha Mega Palembang ini merupakan perusahaan distributor, 

kegiatan operasional perusahaan ini adalah menjual barang Furniture, 

PT Artha Mega Palembang ini berkerja sama juga dengan Olympic 

Furniture (Furniture) PT Artha Mega Palembang harus meningkatkan 

kinerjanya guna memperoleh kepercayaan dari para pedagang dan 

konsumen sehingga lebih baik dari para pesaingnya. 

Jenis kegiatan usaha yang dilakukan oleh perusahaan adalah 

sebagai berikut; 

1) Menjual Barang 

Menjual barang dagangan berupa Furniture adalah kegiatan utama 

perusahaan, dimana perusahaan ini juga bekerja sama pada Olympic 

furniture (Furniture), PT Artha Mega Palembang harus 

meningkatkan kinerjanya guna memperoleh kepercayaan dari para 

pedagang sehingga lebih baik dari para pesaingnya. 

2) Usaha Sampingan 

Kegiatan usaha sampingan merupakan pelengkap dari kegiatan 

utama perusahaan untuk mengoptimalkan sumber daya perusahaan 

contoh: pembelian kotak kardus, jasa transportasi dan pemesanan 

barang. 
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Bagian kegiatan usaha PT. Artha Mega Palembang sebagai 

berikut : 

1) Bagian Pembelian 

PT Artha Mega Palembang adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang Furniture. Dalam hal melakukan kegiatannya, perusahaan 

ini mendapatkan Furniture dari daerah Bogor Orderan pembelian 

untuk Furniture yang dilakukan secara rutin. 

Pembelian ini dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu : 

a) Pembelian tunai 

Pembelian yang pembayarannya dilakukan dengan transaksi 

pembayaran secara langsung. 

b) Pembelian kredit 

Pembelian yang dilakukan apabila jatuh tempo, tempat 

pemesanan Furniture mengirimkan faktur pembayaran, bagian 

kasir akan menyiapkan pembayaran yaitu pembayaran sebesar 

harga faktur tersebut. 

2) Bagian Penjualan 

Dalam melakukan kegiatan usahanya, PT Artha Mega Palembang ini 

mengadakan penjualan dengan dua cara, yaitu : 

a) Penjualan tunai 

Melakukan kegiatan penjualan yang pembayarannya secara 

langsung. Penjualan yang dilakukan berdasarkan nota/faktur yang 

masuk pada umumnya berasal dari perusahaan. 
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b) Penjualan kredit 

Melakukan kegiatan penjualan kepada pihak lain yang dipercaya 

oleh pihak pimpinan yang pembayarannya dilakukan apabila telah 

jatuh tempo yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. 

Penjualan secara kredit pada umumnya dapat dilakukan dengan 

mengadakan kontrak yang dilaksanakan setelah mendapat surat 

pesanan dari perusahaan tersebut yang membutuhkan sejumlah 

keramik. Apabila telah jatuh tempo, maka akan dibuat faktur dan 

dilakukan penagihan kepada perusahaan yang bersangkutan. 

3) Bagian Pembukuan 

Bagian pembukuan pada PT. Artha Mega Palembang hanya 

mencatat atau membuktikan jumlah atau perincian keramik yang 

dibeli ke dalam buku catatan petugas dari bagian pembukuan juga 

mencatat dan membukukan semua penjualan Furniture yang keluar 

melaiui nota/faktur masuk, begitu juga dengan penjualan Furniture 

dengan bebas karena penjualan yang demikian bersifat rutin dan 

terus menerus. Penjualan Furniture yang berdasarkan pada 

pemesanan Furniture tidak dicatat secara khusus. Karena sifatnya 

tidak setiap saat terjadi, bagian pembukuan mencatat atau 

membukukan semua pengeluaran atau ongkos untuk pembayaran 

keperluan perusahaan, seperti pembayaran rekening listrik, alat-alat 

kantor, ongkos makan karyawan telepon dan pengeluaran rutin 

lainnya. 
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d. Sumber dana pada PT Artha Mega Palembang 
Sumber-sumber dana PT Artha Mega Palembang berasal dari penjualan 

Furniture dan usaha sampingan penjualan kardus bekas. 

e. Laporan Laba/Rugi PT Artha Mega Palembang 
PT Artha Mega Palembang menyusun laporan laba/rugi setiap bulannya 

yang dilakukan oleh kepala bagian/manager keuangan untuk pembukuan 

laporan laba/rugi. Berikut tabel Laporan Laba/Rugi PT Artha Mega 

Palembang dari tahun 2008-2010. 
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Tabel TV. I 
Laporan laba/rugi PT Artba Mega Palembang 

Tabun 2008 Dan Tabun 2009 

KETERANGAN 
Tabun 

KETERANGAN 2008 2009 
(RP) (RP) 

P A n i i i Q l o n I ^ C I I J U M I A I I 

PAnii ml Cllj Ualall 521.750,000 508.200.000 
Rptiir npniiifllfin (7.200,000) (11.000.000) 
Potnno'fln npnuiJilan (6.500,000) (8,000.000) 
Ppniiitiliin hpfcih 508.050.000 489.200.000 Hnn "PP (285.500.000) (270.000.000) 
1 ,st hii kntnr 222.550.000 219.200.000 
Beban 
Beban yaii (70.500.000) (70.500.000) 
Beban telenon (4.200.000) (5.000.000) 
Rphfln h<itrilc (10.000.000) (10.500.000) 
Rphan iklan (950.000) (820,000) 
Rphan anokiit (7,250.000) (7.850.000) 
Beban penyusutan aktiva tetap (8.000.000) (8.000.000) 
Total beban (100.900.000) (102.670.000) 
Laba rugi (usaha) 121.650.000 116.530.000 
Pendapatan lain Iain 
Pendapatan penjualan kardus bekas 2.000.000 2.750.000 
Beban Iain lain 
Beban administrasi (600.000) (800.000 
Beban (koreksi-koreksi) (300.000) (500.000 
Total Pendapatan (beban) lain lain 1.100.000 1.450.000 
Laba sebeliim pajak 122.750.000 117.980.000 
Pajak usaha (4.200.000) (5.000.000) 
Laba Bersib 118.550.000 112.980.000 
Sumber: PT. Artha Mega Palembang 
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Tabel IV. 2 
Laporan laba/rugi PT Artba Mega Palembang 

Tabun 2009 Dan Tabun 2010 

Tahun 
KL 1 LRANGAIN 2009 A 1 A 

2010 (RP) (RP) 
Penjualan 
Penjualan cr\o onp rtr\r\ / I "70 C A A A A A 

478,500.000 Retur penjualan / I I f\f\r\ r\f\r\\ /c ATi A A A " ! 

(5.433.UOU) Potongan penjualan / O / X A A A A A \ 

(8,000.000) 
/A C A A A A A \ 

(4.500.000) Penjualan bersih A€tt\ '̂ AiV AAiV 

489.200.000 
A y wt AAA 

468.567.000 I t 

Hpp 
/•^^/V AAA AAAX 

(270.000.000) 
i *\ y ̂  yAAAv 

(267.633.000) Laba kotor ^ \ / \ J V a a a 

219.200.000 
'̂ AA A AAA 

200.934.000 Wk i _ 

Beban Beban gaji / T A C A A A A A \ 

(70,500.000) 
/ T A C r\r\ A A A A 

(70.500.000) Beban telepon (5.000.000) i A C f\C\ A A A \ 

(4.500.000) Beban listrik / I A C A A A A A \ 

(10.500.000) 
/A ~1 A C A A A \ 

(9.745.000) Beban iklan / 0 ' * * A A A A X 

(820.000) 
/or\r\ A A A \ 

(800.000) Beban angkut / T Qcn n n/DA (/.oDU.UUO) 11 A A A A A A \ (/.UUU.UUU) 
Deodn penyusuian dKiiva leidp (8.000,000) (8.000.000) 
Total beban (102.670.000) (100.545.000) 
Laba rugi (usaha) 116.530.000 100.389.000 
Pendapatan Iain lain 
Pendapatan penjualan kardus bekas 2.750.000 1.500.000 
Beban Iain Iain 
Beban administrasi (800,000 (570.000) 
Beban (koreksi-koreksi) (500.000 (250.000) 
1 ola! Pendapatan (beban) Iain lain 1.450.000 680.000 
Laba sebelum pajak 117.980.000 101.069.000 

ii 1 (5,000.000) (3.500.000) 
Laba Bersih 112.980.000 97.569.000 

^ |̂j!iif>pr^ JT* * - ̂ !̂ tfa» 'YfpM̂ =̂ i r ' . ' * - ^ ' ? ^ 
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Tabel IV. 3 
Laporan laba/rugi PT Artba Mega Palembang 

Tabun 2010 Dan Tabun 2011 

Tahun 
KETERANGAN 2010 2011 

(RP) (RP) 
Penjualan 
rv 1 

Penjualan 
A C\ ^ A / V r\/v/\ 

478.500.000 469.500.000 
rv ' 1 

Retur penjualan (5.433.000) (3.500.000) 
Potongan penjualan (4.500.000) / A y K r \ . r \ y\y\.yc\ 

(4.000.000) Penjualan bersih 468.567.000 A y ' % rt rt rt £\. rt rt 

462.000,000 Hpp d ^ y ^ y ' ^ ^ AAA\ 

(267.633.000) (260.000.000) 
Laba kotor 200.934.000 /\/\A A/\rk 

202.000.000 Beban 
Beban gaji / i r \ c r \ i ~ \ AAA\ 

(70.500.000) 
l i r \ CAA AAA'i 

(70.500.000) Beban telepon / A C A A AAA\ 

(4.500.000) 
/ A 1 f \ l \ AAA% 

(4.700.000) Beban listrik / A A C AAA\ 

(9.745.000) 
/A Cf\f\ AAA\ 

(9.500.000) Beban iklan /OAA A A A \ 

(800.000) 
/OAA A A A \ 

(800.000) Beban angkut /7 AAA ^AA^ ( /.uou.UOU) /T AAA AAA\ ( / .UUO.OOU) 
U^^fVo rt r \ A r t 1 7 1 1 c t iFort oL''t' 1 \ ret F 4 r t 

tjeoan penyusuian aKiiva tetap 
(8.000.000) (8.000.000) 

Total beban (100.545.000) (100.500.000) 
Laba rugi (usaha) 100.389.000 101.500.000 
Pendapatan lain lain 
Pendapatan penjualan kardus bekas 1.500.000 1.300.000 
Beban lain lain 
Beban administrasi (570.000) (600.000) 
Beban (koreksi-koreksi) (250.000) (400.000) 
Total Pendapatan (beban) lain lain 680.000 300.000 
Laba sebelum pajak 101.069.000 101.800.000 
Pajak usaha (3.500.000) (5.000.000) 
Laba Bersih 97.569.000 96.800.000 

Sumber: PT. Artha Mega Palembang 

f. Perspektif Strategis PT Artha Mega Palembang 
Perspektif yang digunakan perusahaan untuk menjabarkan strategi 

kedalam istilah-istilah operasional yang dilakukan dengan memperhatikan 

keseimbangan antara aspek keuangan dan aspek non keuangan. 
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Keadaan empat prespektif yang ada PT Artha Mega Palembang 

adalah sebagai berikut, yaitu : 

1) Perspektif keuangan 

PT Artha Mega Palembang menggunakan laporan laba/rugi sebagai 

acuan untuk meningkatkan pendapatan dari proses penekanan biaya yang 

diharapkan. 

2) Perspektif pelanggan 

PT Artha Mega Palembang memiliki beberapa pelanggan yang 

biasanya perusahaan besar dibidang penjualan barang Furniture seperti 

Informa dan lainnya. PT Artha Mega Palembang menjual produk dalam 

jumlah besar atau satuan 

3) Perspektif proses bisnis internal 

PT Artha Mega Palembang belum melakukan tahap untuk proses 

inovasi dan produk yang ditawarkan dengan pengembangan seperti 

pengembangan jaringan pelanggan dan pelatihan yang prospektif serta 

layanan dalam kegiatan di perusahaan. PT Artha Mega Palembang masih 

dalam tahap pengembangan melakukan perbaikan kinerja karyawan 

dengan melakukan pelatihan seadanya dan fasilitas pendukung kinerja 

karyawan. 

4) Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 

PT Artha Mega Palembang belum menyediakan infrastruktur yang 

dapat mendukung tujuan prespektif diatas 
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PEMBAHASAN 

Seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya bahwa PT Artha 

Mega Palembang mengukur prestasi kinerjanya hanya melihat dari sisi aspek 

keuangan, mereka hanya menggunakan informasi laba atau rugi pertahun 

yang diukur dan membandingkannya dengan tahun sebelumnya. Pengukuran 

kinerja keuangan yang digunakan PT Artha Mega Palembang dinilai kurang 

komprehensif dengan melihat kondisi persaingan yang semakin meningkat 

dengan hadirnya perusahaan perusahaan yang ada. 

Pengukuran seperti ini tidak dapat dijadikan tolak ukur untuk 

perbaikan perusahaan dimasa yang akan datang karena perusahaan tidak 

memperhatikan aspek-aspek lainnya. Sebagai perusahaan yang bergerak 

dibidang distributor Furniture, PT Artha Mega Palembang sangat dipengaruhi 

oleh aspek non keuangan, misalnya bagaimana PT. Artha Mega Palembang 

memuaskan pelanggan, bagaimana mengetahui tingkat kepuasan pelanggan 

dan Iain-lain. Semua faktor ini tidak dapat di identifikasi oleh PT Artha Mega 

Palembang jika hanya melihat dari laporan keuangan saja untuk menilai 

kinerjanya. 

1. Analisis Pengukuran Kinerja pada PT Artha Mega Palembang 
dengan menggunakan Balanced Scorecard 
a. Evaluasi dan Konsensus Visi, Misi, dan Strategi 

Dalam tahap awal analisis balanced scorecard haruslah 

dibentuk tim yang dipimpin oleh pimpinan dan anggota dari berbagai 
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bagian dalam penasahaan sehingga selunah bagian dalam penasahaan 

terwakili. Tim ini akan didampingi dan bekerja sama dengan tim dari 

luar perusahaan yang mengerti dan memahami konsep mengenai 

balanced scorecard SQcara baik dan benar. 

Proses dari analisis balanced scorecard ini adalah evaluasi 

visi, misi, dan rencana strategi yang ada. Apakah masih akan 

dipertahankan atau dilakukan perubahan sesuai dengan hasil analisis 

terhadap visi, misi perusahaan termasuk analisis terhadap strategi 

yang digunakan. 

Adapun visi dan misi PT Artha Mega Palembang adalah yang 

dikemukakan sebelumnya yaitu Visi PT Artha Mega Palembang 

Visi : 

"Menjadikan PT Artha Mega Palembang maju, bermanfaat, dan 

menguntungkan bagi perusahaan dan pihak lain yang bekerja sama" 

Misi : 

1 Memajukan perusahaan 

2. Mendukung bisnis perusahaan 

3. Melaksanakan praktek yang sehat dengan jujur dan terpercaya 

Menurut analisis penulis visi dan misi PT Artha Mega 

Palembang masih bisa dipertahankan untuk kondisi saat ini. 

Pernyataan Visi dan Misi PT Artha Mega Palembang tersebut akan 

dapat melihat perusahaan dari berbagai sudut pandang yaitu ; 
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1. Perspektif keuangan yang ditransformasikan dengan tumbuh 

berkembang sesuai dengan konsep praktek perusahaan yang 

sehat. 

2. Perspektif pelanggan yang ditranformasikan dengan menyediakan 

kebutuhan pihak yang bekerja sama secara maksimal. 

3. Perspektif proses bisnis internal yang ditransformasikan dengan 

mengembangkan usaha yang bertumpuh pada peningkatan mutu 

pelayanan melaiui ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna. 

Untuk mencapai kepuasan pelanggan serta memberikan nilai 

tambah yang optimal bagi perusahaan. 

4. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yang ditranformasikan 

pengelolahan perusahaan yang didukung dengan sumber daya 

yang profesional. 

Penentuan Strategi dengan analisi SWOT 
Penentuan strategi yang akan digunakan oleh PT Artha Mega 

Palembang dalam menjalankan kegiatan yaitu dengan : 

1. Meningkatkan jumlah penjualan melaiui promosi 

2. Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan melaiui 

pelatihan 

3. Memperpanjang kontrak kerja manajer operasional agar dapat 

memimpin mengkoordinasi dan mengawasi semua kegiatan usaha 

4. Meningkatkan besar pendapatan dari penjualan 

5. Mengupayakan menambah kendaraan untuk pengangkutan 



51 

Dalam penentuan strategi, PT Artha Mega Palembang harus 

sesuai dengan visi, misi perusahaan. Dimana untuk dapat mencapai 

visi dan misi PT Artha Mega Palembang, maka perusahaan harus 

mampu berkembang. 

Dengan pendekatan balanced scorecard sebagai sistem 

manajemen strategi, maka PT Artha Mega Palembang dapat 

menerjemahkan perusahaan yang berorientasi pada laba. 

1. Kekuatan 

a) Memiliki citra dan reputasi yang baik sebagai perusahaan 

yang berprestasi. 

b) Letaknya yang strategis akan memudahkan mengetahui 

keberadaan perusahaan. 

c) Banyak pihak ketiga untuk bekerja sama dalam sebuah usaha 

2. Kelemahan 

a) Sikap mental yang berorientasi pada kepuasan pelanggan 

belum tumbuh secara merata. 

b) Pelanggan terbatas, karena adanya perusahaan yang 

menyediakan fasilitas lebih. 

c) Dalam segi pelayanan dan sistem administrasi yang ada. 

3. Peluang 

a) Tarif yang relatif murah dan terjangkau 

b) Terbukanya kesempatan kerjasama dengan pihak lain 
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c) Tidak ada perusahaan Iain yang sama yang ada disekitar 

perusahaan 

4. Ancaman 

a) Banyak hadirnya perusahaan yang sama yang berdiri dikota 

Palembang 

b) Inovasi dan fasilitas yang lebih memadai, yang diberikan 

oleh perusahaan lain yang ada dikota Palembang 

c) Kebijakan pemerintah yang membuka kesempatan yang lebih 

luas bagi penanam modal untuk membuka usaha dibidang 

yang sama sehingga akan meningkatan persaingan antar 

perusahaan 

c. Pemilihan Perspektif dan Penetuan Sasaran Strategis Perusahaan 
Penentuan perspektif yang akan digunakan untuk menjabarkan 

strategi kedalam istilah-istilah operasional dilakukan dengan 

memperhatikan keseimbangan antara aspek keuangan dengan aspek 

non keuangan, aspek masa lalu dengan aspek masa depan, serta aspek 

eksternal dengan aspek internal, Untuk itu empat perspektif yang 

ditawarkan dalam balanced scorecard, yaitu : 

1. Perspektif keuangan 

2. Perspektif pelanggan 

3. Perspektif proses bisnis internal 

4. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 
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Tujuan utama PT Artha Mega Palembang yang tercantum 

dalam visi dan misi harus didukung oleh tonggak keuangan yang kuat 

sehingga dari perspektif keuangan, sustainable outstanding financial 

return menjadi hal yang penting. Untuk mencapai keuangan yang 

kokoh akan dapat dicapai apabila, PT Artha Mega Palembang mampu 

meningkatkan pendapatan, menekan biaya operasional atau produk 

dan dapat memanfaatkan aset yang ada dalam perusahaan secara 

optimal. 

Peningkatan pendapatan akan dapat dicapai jika PT Artha 

Mega Palembang ditunjukkan dengan ukuran penurunan biaya dan 

pengukuran basil ini dipicu oleh peningkatan cost effectiveness 

process. Jika perusahaan dapat meningkatkan cost effectiveness 

process yang digunakan untuk menyediakan produk dan jasa bagi 

pelanggan maka perusahaan diharapkan dapat menikmati penurunan 

biaya dalam jumlah signifikan. 

Sasaran strategic meningkatkan kualitas hubungan dengan 

pelanggan diukur dengan menggunakan ukuran hasil kesetiaan 

pelanggan, seberapa tinggi perseniase pelanggan yang akan 

dipertahankan sebagai pelanggan. Oleh karena itu, ukuran yang 

memacu pencapaian sasaran adalah persentase pelanggan yang 

menjadi non pelanggan. 

Keberhasilan pencapaian sasaran slrategik karyawan berdaya 

diukur dengan menggunakan ukuran hasil value added peremploye . 
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semakin tinggi kemampuan karyawan yang berdaya (semakin 

kompeten dan semakin tinggi kemampuan karyawan dalam 

mengaplikasikan kompetensinya dalam pekerjaan) semakin tinggi 

kualitas layanan diberikan kepada pelanggan, Dengan demikian 

pendapatan perusahaan akan meningkat dan sebagai hasilnya EVA 

diharapkan akan meningkatkan untuk dapat melakukan proses bisnis 

yang mencerminkan service excellent maka PT Artha Mega 

Palembang diharapkan mampu mengatasi masalah-masalah 

operasional dengan baik, meningkatkan kemampuan standar 

pelayanan dan meningkatkan efisiensi sehingga menjadi 

organizational capital dalam proses tersebut, Untuk dapat 

meningkatkan kreatifitas dan efisiensi serta meminimalkan, dapat 

mengembangkan kemampuan karyawan melaiui pelatihan baik 

dilakukan secara eksternal maupun internal dan meningkatkan 

kepuasan karyawan serta didukung dengan sistem informasi yang 

akurat dan tepat waktu sehingga terbentuk human capital yang 

terintegrasi, berikut table TV,4, menunjukan sasaran strategis dan KPI 

untuk masing-masing Perspektif balanced scorecard 
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Tabel IV.4 
Sasaran Strategis dan KPI 

PT Artha Mega Palembang 

Perspektif Sasaran Strategis KPI Ukuran 
Keuangan Meningkatkan keuntungan • Laba bersih 

• Net profit margin 
Kp 
% 

Keuangan 

Efisiensi biaya operasi • Rasio biaya operasi 
terhadap penjualan 

• Return on assets 

Rasio 

% 
Pelanggan Meningkatkan kepuasan 

pelanggan Indeks kepuasan pelanggan Indeks Pelanggan 
Meningkatkan kepercayaan 
pelanggan 

Indeks kepercayaan 
pelanggan Indeks 

Bisnis internal Kegiatan perawatan dan 
pengeioiaan propeni yang eieKiir 
dan efisien 

Rasio biaya aktual dan 
budget Rasio Bisnis internal 

P<^r,,/£iH 1 o o rtT-r-, rtiir+1 o ^ c i i o i 

rcnycuiddn propeni sesudi 
kebutuhan 

• % permintaan properti 
yang terpenuhi 

• % penambahan properti 
yang akan digunakan 
KdiydWdii 

• % gedung teris 

/o 

% 

% 

Bisnis internal 

Menyediakan tenaga kerja yang 
kompetitif 

• Peningkatan permintaan 
tenaga kerja 

• Jumlah keluhan tenaga 
kerja 

% 
M l i t n A n U 

Pembelajaran 
dan 

pertumbuhan 
Meningkatkan produktivitas 
karyawan Produktifitas karyawan Indeks Pembelajaran 

dan 
pertumbuhan Meningkatkan keahlian dan 

kompetensi karyawan 
• Jumlah pelatihan 

karyawan 
• Tingkat keberhasilan 

pelatihan 

Numerik 

Indeks 

Pembelajaran 
dan 

pertumbuhan 

Meningkatkan kepuasan 
karyawan 

• Tingkat turnover 
karyawan 

• Indeks kepuasan 
karyawan 

% 

Indeks 
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2. Tolak Vkur Balanced Scorecard 
Berikut ini akan diuraikan mengenai perencanaan strategis 

dengan menggunakan pendekatan balanced scorecard diukur melaiui 

empat perspektif yaitu : perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 

perspektif proses bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan 

Berikut rancangan desain balanced scorecard yang dapat 

diharapkan pada PT Artha Mega Palembang dapat dilihat pada tabel untuk 

jangka waktu lima tahun kedepan. 
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Tabel IV.5 
Rancangan Desain Balanced Scorecard 

PT Artba Mega Palembang 

Starategi Objective Ukuran Hasil Strategi Initiatives 
respektif Keuangan ) Pertumbuhan dan Bauran 

Sumber pendanaan Pertumbuhan pendapatan Merencanakan program dengan 
pertimbangan bisnis 

) Meningkatkan cost effectivess Penurunan biaya operasi Melakukan Sistem Pengendalian biaya 
optimal pada visi atau masing-masing 
unit serta menjalankan mekanisme audit 
pada semua level yang ada diperusahaan 

respektif pelanggan eningkatan kepercayaan dan 
epuasan pelanggan Kepuasan pelanggan Tingkat kepercayaan dan kepuasan 

pelanggan 
erspektif Proses Bisnis Internal ) Inovasi aktivitas dan produk 

yang ditawarkan 
Menghasilkan berbagai 
inovasi dan kreativitas 
terikat dengan 
pengembangan pelayanan 

Melakukan program emprowerment 
kepada seluruh karyawan 

) Perbaikan kinerja karyawan Menghasilkan jasa 
pelayanan yang 
berkualitas dengan 
mempercepat waktu 
penyelesaian pekerjaan 

Melakukan program dan pelatihan yang 
memotivasi pelanggan dan berorientasi 
learning to learn dan perbaikan sarana, 
prasarana serta fasilitas mendukung 
kinerja karayawan 

) Pengembangan teknologi dan 
kerjasama 

Service error rate Melakukan service cpiality audit dan 
perjanjian dengan pihak ketiga 

erspektif Pembelajaran dan 
ertumbuhan 
) Kompensasi sumber daya 

manusia 
Meningkatkan sumber 
daya manusia yang terkait 
dalam proses 
pembelajaran 

) Sistem Informasi Kemampuan sistem 
informasi untuk 
mendukung pembelajaran 

Melakukan pengrekrutan karyawan dan 
pelanggan baru secara selektif 

I Working environment Lingkungan kerja dan 
budaya kerja yang 
nyaman dan kondusif 

Melakukan pembangunan sistem 
informasi yang dapat diakses oleh 
karyawan dengan pelanggan 
pembangunan budaya dalam perusahaan 
dan penyusunan lay out kantor 

( Manajemen dan kepuasan 
karyawan 

Pemenuhan kepuasan 
karyawan 

Pengembangan sistem jenjang karir, 
sistem kompensasi dan sistem reward 
dan punishment dalam lingkungan 
perusahaan 

ber: Penulis, 2012 



58 

Penjabaran melaiui empat aspek bakmced scorecard merupakan 

saran yang efektif untuk membangun pencapaian misi, visi dan objektif PT 

Artha Mega Palembang. 

a. Perspektif Keuangan 
Ditinjau dari siklus hidupnya saat ini PT Artha Mega Palembang 

merupakan perusahaan yang berada dalam tahap perkembangan Hal 

ini ditunjukkan oleh pertumbuhan pesat perusahaan yang sama dikota 

Palembang, Dengan demikian , sangat tepat jika sasaran slrategik PT 

Artha Mega Palembang dalam perspektif keuangan adalah untuk 

pertumbuhan pendapatan dan bauran pendanaan serta meningkatkan 

cost effectiveness. 

Dengan strtegik tersebut maka tolak ukur keuangan sebaiknya 

dijadikan sebagai tolak ukur kinerja bisnis yang utama adalah tolak 

ukur keuangan. Tolak ukur ini dapat digunakan untuk menilai 

keberhasilan pencapaian sasaran PT Artha Mega Palembang dalam hal 

pendapatan, yaitu: 

1) Return On Assets (ROA), yaitu persentase laba kotor yang dicapai 

perusahaan dibanding dengan total aktiva perusahaan. Kenaikan 

atau penurunan ROA dari suatu periode akuntansi ke periode 

akuntansi berikutnya dapat dijadikan ukuran pertumbuhan 

perusahaaan. Jika tolak ukur ini dirata-ratakan untuk beberapa 

periode, akan dihasilkan tingkat pertumbuhan pendapatan rata-

rata (average growth rate). 
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2) Net Margin, kenaikan atau penumnan laba dari periode ke periode 

digunakan untuk mengukur pertumbuhan pendapatan dan bauran 

pendanaan serta meningkatkan cost effectiveness. 

3) Revenue mix (bauran pendapatan), yakni melihat pendapatan 

berbagai sumber dari mana pendapatan tersebut diperoleh. 

Program-program pada lima tahun kedepan yang 

direkomendasikan untuk mendukung sustainable outstanding 

financial return. 

1) Menjalankan kerjasama bagi hasil dengan bank umum untuk 

kontrak dan pengadaan yang berskala besar. 

2) Mengikuti seminar yang diselenggarakan pemsahaan dan instansi 

lainnya. 

3) Mengoptimalkan semua unit usaha yang ada sehingga dapat 

meningkatkan laba bersih pemsahaan. 

4) Lebih mengefisiensikan biaya operasional untuk kemudahan 

laporan pendapatan ke bendahara. 

b. Perspektif Pelanggan 
Didalam perspektif pelanggan maka strategic objective adalah 

pada peningkatan kepercayaan pelanggan yang dapat diukur dari 

jumlah pelanggan yang meningkat dari tahun ketahun. Sedangkan 

peningkatan kepuasan pelanggan terhadap pelayanan diberikan oleh 

pemsahaan dapat dilihat dari sedikitnya keluhan pelanggan, 

Disamping itu kepercayaan dan kepuasan pelanggan menjadi penting. 
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karena sumber pendanaan perusahaan terdapat dari pelanggan. Berikut 

tabel data pelanggan pada PT Artha Mega Palembang dari tahun 2008 

- 2 0 1 1 : 
Tabel IV.6 

Data Pelanggan PT Artba Mega Palembang 
DATA PELANGGAN 2008 2009 2010 2011 

JUMLAH PELANGGAN 46 50 62 70 
KELUHAN PELANGGAN 4 6 10 13 

Sasaran strategi dalam perspektif pelanggan adalah : 

1) Peningkatan atau penurunan jumlah pelanggan 

Tolak ukur ini dapat dilihat dari adanya peningkatan atau 

penurunan jumlah pelanggan yang terdaftar pada PT Artha Mega 

Palembang Hal ini bermanfaat untuk melihat seberapa jauh 

pelanggan masih tertarik atau berminat dan percaya untuk 

membeli produk yang ditawarkan. 

2) Kepuasan pelanggan 

Pelanggan akan puas terhadap pelayanan perusahaan apabila 

dapat memenuhi harapannya Tolak ukur diketahui melaiui survei 

kepada pelanggan secara periodik atau juga dapat diketahui 

melaiui jumlah klaim yang diajukan oleh pelanggan yang tidak 

puas akan pelayanan PT Artha Mega Palembang dan bagaimana 

kemampuan sumber daya manusianya dalam mengatasi tersebut. 
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3) Pangsa pasar 

Tolak ukur ini merupakan tolak ukur yang penting, karena terkait 

erat dengan misi PT Artha Mega Palembang yang menjangkau 

pangsa passer dihitung dari besarnya penjualan atau jumlah yang 

berhasil dikuasai dibandingkan dengan total dalam jumlah dalam 

bisnis. 

4) Penambahan titik layanan 

Dalam usahanya mendekatkan diri kepada pelanggan, tolak ukur 

ada atau tidaknya penambahan titik pelayanan kepada pelanggan 

dapat digunakan PT Artha Mega Palembang. Semakin 

tersebamya titik pelayanan ditengah masyarakat dan akan 

mempermudah pelanggan untuk menikmati jasa yang diberikan 

oleh PT Artha Mega Palembang. 

Program-program yang direkomendasikan dalam lima tahun 

kedepan untuk mendorong brand equity 

1) Meningkatkan jumlah pelanggan melaiui promosi, dsb 

2) Meningkatkan penjualan pada PT Artha Mega Palembang 

3) Meningkatkan nilai pendapatan pada PT Artha Mega Palembang 

4) Meningkatkan partisipasi pelanggan dalam kegiatan usaha 

5) Mengoptimalkan kegiatan usaha sehingga dapat meningkatkan 

laba bersih diddalam perusahaan,\ 
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c. Perspektif Proses Bisnis Internal 
Dalam perspektif proses bisnis internal maka pengukuran 

kinerja dapat dilihat pada tiga proses utama : proses inovasi, perbaikan 

kinerja karyawan dan pengembangan teknologi dan kerjasama, Dalam 

pengukuran kinerja proses dalam internal dapat dilakukan dengan 

melihat pada peningkatan mutu pelayanan dan kualitas perusahaan 

sampai pada pelayanan purna jual. 

Strategic abjective yang dapat dilakukan oleh PT Artha Mega 

Palembang adalah sebagai berikut : 

1) Proses inovasi dan produk yang ditawarkan 

Tujuan dalam proses inovasi ini program ini dapat berbentuk 

peningkatan kreativitas dan inovasi program pengembangan 

jaringan pelanggan dan pelatihan yang prospektif serta layanan 

dalam kegiatan di perusahaan terutama kegiatan akademik kepada 

pelanggan secara keseluruhan, Disamping itu PT Artha Mega 

Palembang harus memiliki instrument untuk melakukan refleksi 

tahunan terhadap proses bisnis internal Untuk dapat 

meningkatkan kreativitas PT Artha Mega Palembang harus 

mampu menciptakan iklim yang dapat mendukung program 

pengembangan jaringan pelanggan dan pelatihan yang baik, PT 

Artha Mega Palembang diharapkan mempunyai tim riset dan 

pengembangan yang kompeten dan terpadu. Disamping itu PT 
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Artha Mega Palembang perlu menata sistem administrasi secara 

modern. 

2) Perbaikan kinerja karayawan 

Tujuan ada dalam proses operasional pada PT Artha Mega 

Palembang dapat berupa peningkatan pertumbuhan efisiensi dan 

meminimalisasi masalah-masalah dalam operasional perusahaan 

berupa sistem administrasi dan keuangan. Untuk mendukung hal 

tersebut peran teknologi informasi menjadi solusi yang signifikan. 

Melakukan program pelatihan yang memotivasi pelanggan dan 

perbaikan sarana dan prasarana serta fasilitas pendukung kinerja 

karyawan. 

3) Pengembangan teknologi dan kerjasama 

Tujuan dalam pengembangan teknologi dan kerjasama, agar 

sistem informasi yang digunakan perusahaan lebih modern serta 

mempelancar kerjasama dengan pihak lain, Di pihak lain 

perusahaan juga melakukan service quality dan perjanjian dengan 

pihak ketiga. 

Program-program yang direkomendasikan dalam lima tahun 

kedepan untuk mendorong/ro/w aquity dan organizational capital. 

1) Menciptakan suasana bekerja ataupun pelatihan yang berorientasi 

pada pelanggan, Setiap program kerja dan pelatihan yang 

diselenggarakan harus diukur kepuasan pelanggan sebagai 

feedback untuk penyelengaraan selanjutnya. 
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2) Menyusun kompetensi inti perusahaan yang direfleksikan dalam 

penyusunan program kerja. Dalam ukuran yang telah ditentukan 

diatas, pimpinan dan karyawan sudah mempunyai program 

unggulan dengan segala pemikiran yang matang untuk dapat 

bersaing dengan perusahaan lainnya. 

3) Mendesain ruangan yang nyaman untuk karyawan. 

4) Menata sistem administrasi yang modern, Untuk menata 

perusahaan secara modern, PT Artha Mega Palembang perlu 

menyusun buku pedoman organisasi agar dapat menjalankan 

fungsinya sesuai desain organisasi yang telah direncanakan dan 

buku pedoman uraian jabatan yang memuat job description dan 

job specitication untuk setiap jabatan, Kedua buku tersebut harus 

up to date setiap tahunnya. 

5) Menyusun jumlah pelanggan dengan komposisi yang efektil 

dalam waktu yang sudah ditentukan PT Artha Mega Palembang 

harus mempunyai komposisi pelanggan yang ideal. 

6) Menyelenggarakan forum komunikasi antara pimpinan dan 

karyawan maupun user lainnya demi peningkatan pelayanan. 

7) Memperbaiki dan menambah sarana kantor sehingga pelanggan 

merasa nyaman termasuk didalamnya pengaturan jadwal kerja. 

8) Menambah fasilitas komputer, internet, dan sistem informasi serta 

prosedur akademik sehingga jumlahnya memadai dengan 

karyawan. 
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d. Prespektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 
Tujuan dari penerapan prespektif keuangan, pelanggan, dan 

proses bisnis internal adalah mengidentifikasi dimana organisasi harus 

beroperasi secara excellence untuk mencapai terobosan dalam kinerja, 

Tujuan dari prespektif pertumbuhan dan pembelajaran adalah 

menyediakan infrastrukur yang dapat mendukung tujuan prespektif 

diatas. 

Beberapa strategic objective yang dapat diterapkan oleh PT 

Artha Mega Palembang adalah 

1) meningkatkan sistem informasi 

2) working environtment 

3) manajemen dalam upaya peningkatan kepuasan pelanggan, 

Pengembangan kompetensi sumber daya manusia dapat diukur 

melaiui rasio karyawan, rasio tingkat pendidikan karyawan, perlu 

dikembangkan sistem jenjang karir, sistem kompensasi dan system 

reward and punishment yang transparan. 

Program-program yang direkomendasikan dalam lima tahun 

kedepan untuk mendukung human capital; 

1) Penyusunan sistem kompetensi yang berorientasi pada 

produktivitas dan lebih memberkan kesejahteraan karyawan. 

Sistem kompetensi tersebut perlu disosialiasasikan kepada 

karyawan dalam rangka peningkatan kesejahteraan sekaligus 

produktivitas kerja. 
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2) Pengembangan sistem jenjang karier yang mendukung proses 

kerja di perusahaan. Oleh karena itu PT Artha Mega Palembang 

menyusun career plan manajemen bagi karayawan dalam 

memberikan orientasi mengenai hal tersebut pada saat 

penerimaan karyawan baru. 

3) Mewajibkan karyawan kantor dan setiap kepala bidang minimal 

pendidikan D3 dan mendorong karyawan untuk menempuh SI 

dalam target waktu yang ditentukan jumlah karyawan minimalkan 

D3 dan paling tidak pada tiga tahun kedepan sudah memiliki 8 
(delapan) orang yang berpendidikan SI dan sudah memiliki 2 

(orang) orang yang berpendidikan S2. 

4) Memberikan fasilitas dan mendorong karyawan untuk 

meningkatkan jabatan akademik berupa layanan informasi dan 

pelanggan procedure dari perusahaan mengenai informasi 

kesiapan karyawan yang bersangkutan. 

5) Pelatihan service excellence bagi karyawan. Pelatihan 

ditunjukkan memperkuat budaya organisasi yang dicanangkan PT 

Artha Mega Palembang terutama dalam kaitannya dengan 

pelayanan unggul terhadap pelanggan, 

6) Menyelenggarakan paket pelatihan komputer dan adminisirasi 

bagi karyawan dilingkungan PT Artha Mega Palembang. 

7) Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi karyawan 

untuk berprestasi. 



8) Mendesain ruang kerja yang kondusif bagi pimpinan 

karyawan untuk berprestasi. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV, maka 

pada bab ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Perancangan Pengukuran dengan 

menggunakan halanced scorecard pada PT Artha Mega Palembang dapat 

diterapkan sebagai tolak ukur kinerja yang sangat komprehensif. 

B. Saran 
Berdasarkan simpulan tersebut dan uraian yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka penulis mencoba memberikan saran yang nantinya akan 

bermanfaat bagi PT. Artha Mega Palembang. 

Berikut saran penulis yang diberikan kepada PT Artha Mega 

Palembang. 

1. PT Artha Mega Palembang sudah tepat dan layak untuk mcrancang 

perencanaan strategis dengan menggunakan balanced scorecard untuk 

mengukur kinerja perusahaan. 

2. Balanced Scorecard penting diterapkan pada PT Artha Mega Palembang 

untuk mengukur kinerja perusahaan secara komprehensif. 

I 
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